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ABSTRAK 

Kesulitan belajar matematika merupakan salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh siswa di tingkat 
sekolah menengah pertama. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan 
kesulitan belajar matematika pada siswa kelas 9A di SMP Negeri 1 Barat. Penelitian ini menggunakan 
metode survei dengan menyebarkan kuesioner kepada 30 siswa kelas 9A di SMP Negeri 1 Barat. Indikator 
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi pemahaman materi, kecemasan terhadap matematika, 
efektivitas metode pengajaran, fasilitas belajar di rumah, serta pandangan siswa terhadap pentingnya 
matematika. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 46,7% siswa merasa kesulitan memahami materi, 33,3% 
siswa mengalami kecemasan saat menghadapi pelajaran atau ujian, 60% siswa merasa metode pengajaran 
guru membantu pemahaman mereka, 53,3% siswa memiliki cukup waktu dan fasilitas untuk belajar secara 
mandiri, serta 66,7% siswa menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang penting dan bermanfaat. 
Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar siswa memahami pentingnya matematika, tetapi 
masih terdapat kendala dalam pemahaman materi dan tingkat kecemasan yang perlu diatasi. Oleh karena itu, 
diperlukan strategi pembelajaran yang lebih efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap 
matematika. 
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Pendahuluan  

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang fundamental dalam kurikulum 
pendidikan, namun sering kali menjadi mata pelajaran yang menantang bagi siswa. Kesulitan 
belajar matematika dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk pemahaman konsep, 
kecemasan akademik, efektivitas metode pengajaran, serta ketersediaan fasilitas belajar. Dalam 
konteks pendidikan di Indonesia, masih banyak siswa yang mengalami kendala dalam memahami 
konsep matematika secara menyeluruh. Berdasarkan hasil survei awal, banyak siswa kelas 9A di 
SMP Negeri 1 Barat mengalami kesulitan dalam memahami materi matematika yang diajarkan di 
kelas. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi kesulitan belajar matematika pada siswa kelas 9A. Manfaat dari penelitian ini 
adalah memberikan rekomendasi bagi guru dan pihak sekolah dalam mengembangkan strategi 
pembelajaran yang lebih efektif guna meningkatkan pemahaman siswa terhadap matematika. 
Disampaikan oleh (Handayani & Mahrita, 2021), faktor penyebab kesulitan belajar matematika 
meliputi faktor internal seperti motivasi dan minat belajar serta faktor eksternal seperti lingkungan 
belajar yang kurang mendukung. 
 
Metode 
Penelitian ini menggunakan metode survei deskriptif dengan pendekatan kuantitatif untuk 
mengetahui faktor penyebab kesulitan belajar matematika. Data dikumpulkan melalui penyebaran 
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kuesioner berupa google form kepada 30 siswa kelas 9A di SMP Negeri 1 Barat. Kuesioner terdiri 
dari lima indikator utama yang meliputi: 

1. Pemahaman siswa terhadap materi matematika. 
2. Tingkat kecemasan siswa terhadap pelajaran dan ujian matematika. 
3. Efektivitas metode pengajaran yang digunakan oleh guru. 
4. Ketersediaan waktu dan fasilitas belajar di rumah. 
5. Pandangan siswa terhadap pentingnya matematika. 

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dengan persentase untuk mengetahui tingkat 
kesulitan yang dialami siswa berdasarkan indikator yang telah ditetapkan. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil survei, diperoleh data sebagai berikut:  
 

Tabel 1. Hasil 

No Indikator Persentase (%) 

1 Siswa merasa kesulitan memahami materi 
matematika 

46,7 % 
 

2 Siswa merasa cemas saat menghadapi 
pelajaran atau ujian matematika 

33,3 % 

3 Siswa merasa metode pengajaran guru 
membantu memahami materi 

60 % 

4. Siswa memiliki cukup waktu dan fasilitas 
belajar di rumah 
 

53,3 % 

5. Siswa merasa matematika adalah mata 
pelajaran penting dan bermanfaat 
 

66,7 % 

 
Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa hampir setengah dari siswa mengalami 

kesulitan dalam memahami materi matematika, sementara kecemasan terhadap pelajaran dan ujian 
matematika juga menjadi faktor yang cukup penting. Hal ini sejalan dengan penelitian (Syahputra, 
2022) yang menyatakan bahwa faktor internal seperti motivasi dan kesehatan tubuh berpengaruh 
signifikan terhadap kesulitan belajar. Namun, sebagian besar siswa merasa bahwa metode 
pengajaran guru cukup membantu dalam memahami materi, serta mereka memiliki fasilitas belajar 
yang memadai di rumah. 

Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun siswa menyadari pentingnya matematika, masih 
ada tantangan dalam pemahaman materi yang memerlukan perhatian lebih lanjut. Menurut (Kholil 
& Safianti, 2019), lingkungan keluarga dan cara mengajar guru juga memberikan kontribusi besar 
terhadap kesulitan belajar. Guru dapat mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih interaktif 
untuk membantu siswa lebih memahami konsep matematika. Selain itu, dukungan emosional dan 
bimbingan akademik dapat diberikan untuk mengurangi kecemasan siswa terhadap pelajaran ini. 

Faktor yang menghambat pembelajaran pada waktu di sekolah adalah lingkungan yang 
tidak mendukung pada siswa saat sedang melakukan pembelajaran berlangsung, contoh saja 
terdapat teman yang bercircle dan musuhan, selain itu siswa tidak nyaman pada saat materi 
dijelaskan dikarenakan siswa tersebut tidak mengerti pada materinya karena materi tersebut ulasan 
dari materi SD yang di ulas kebali di SMP . Maka dari itu penyebab ketidakpemahaman materi 
tersebut merupakan dampak dari pembelajaran daring pada waktu covid 19 (Wandira et al., 2021). 
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Kurangnya materi dan ilmu pada saat guru menjelaskan, dikarenakan matematika dikenal dengan 
sulit, siswa merasa kurang mahir di saat pembelajaran berkelanjutan.  

Pendekatan yang efektif untuk menanggulai hal tersebut, perlunya guru menciptakan 
suasana yang nyaman seperti di saat pembelajaran ada ice breaking atau game yang terkait 
matematika, manfaat adanya hal tersebut agar siswa tidak cemas dan ketakutan pada saat 
pembelajaran matematika berlangsung, selain itu guru dapat memberikan motivasi atau dukungan 
untuk membangun pola pikir siswa bahwa matematika itu mudah dimengerti. Pentingnya 
pendekatan guru terhadap siswa dikarenakan guru adalah pengganti orang tua pada saat di sekolah 
sekaligus contoh bagi peserta didiknya  
 

Kesimpulan 

Penelitian ini mengidentifikasi beberapa faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar matematika 

pada siswa kelas 9A di SMP Negeri 1 Barat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir setengah 
dari siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi, sementara kecemasan terhadap 
matematika juga menjadi tantangan bagi sebagian siswa. Namun, sebagian besar siswa merasa 
metode pengajaran yang digunakan guru cukup membantu pemahaman mereka, dan mereka 
memiliki fasilitas belajar yang memadai di rumah. Seperti yang dinyatakan oleh (Handayani & 
Mahrita, 2021), pendekatan pembelajaran yang inovatif sangat diperlukan untuk mengurangi 
kecemasan akademik. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif dan 
strategi untuk mengurangi kecemasan akademik siswa agar mereka dapat lebih optimal dalam 
belajar matematika. 
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